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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan     

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembuatan sistem Penunjang keputusan 

penentuan prioritas penerima bantuan rumah tidak layak Huni,dengan menggunakan 

metode SAW diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Implementasi sistem penunjang keputusan menentukan prioritas utama 

penerima bantuan rekonstruksi rumah tidak layak huni menggunkan metode 

SAW akan memberikan rekomendasi menentukan prioritas utama untuk 

rekonstruksi rumah tidak layak huni,dimana alternatif yang mempunyai tingkat 

kerusakan rumah yang tinggi akan dijadikan pedoman oleh pihak Dinas 

Pekerjaan Umum dalam menentukan prioritas utama untuk rekonstruksi 

rumah. 

2. Perancangan Aplikasi sistem Penunjang keputusan penentuan prioritas utama 

penerima bantuan rekonstruksi rumah tidak layak Huni dengan metode SAW 

Telah selesai dengan hasil yang didapat sesuai, dimana 1 dari 20 data uji yang 

digunakan untuk pengujian Sistem diperoleh 1 data untuk diprioritaskan utama 

untuk perbaikan rumah,persentase yang didapat untuk 1 data dari 20 data uji 

sesuai yaitu 5%. 

5.2 Saran   

Saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Perlu dilakukan lebih lanjut untuk penerapan sistem penunjang keputusan agar 

dapat digunakan dengan kriteria yang lebih banyak, terutama dengan kriteria 

lebih dari 3.  

2. Perlu  dicari teknik lain selain pembobotan dalam penjabaran nilai preferensi 

kriteria dan subkriteria untuk memudahkan para pengambil keputusan. 
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